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ABSTRAK

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis yang berjudul "studi

Koreometrika Dance Script: Profil Tiga Tari Rantak Kudo" ini bertujuan:' (l)
Mendeskripsikan dan rnenganalisis ptofil da.i tiga gaya Tari Rantak Kudo Pesisir

i.iu*, ,*fip"ti (a) Sikaf tuUutr; (t) Tipe transisi gerak; (c) Dimensi gerak; (d)

gugi*'tuUuh yang alaif bergerak; <tan (e) Aksi dan.trsaha (effort/shape) (2)

NaJrgint"rpretuiikai gaya tari nantat Kudo dengan pola budaya masyarakat Painan

Tirnur, masyarakat Laban, dan Talaok.

DenganmenggunakanteoriLomaxtentangkffeometrikasuaruilmuanalisistari
yang daiat meriirubungkan kete*aitan antara gaya.tari dengan pola budaya

.ula.utat bahwa semua tingkah laku manusia dalqm kehiduparmya

dikomunikasikan melalui bahasa tourn, ai mana bentuk-bentuk gerak yang muncul

sesuai dengan kebudayaannya. Melalui teknik pengumpulan data dan analisis data

rtalam benirk studi puitaka, observasi, dan wawancara, dan teknik analisis data pada

rekaman Tari Raniak Kudo di tiga wilayah pengembangan, maka ditemukan

p.r"iiti* sebagai berikut: (l) Ragam gerak Rantak Kudo Rantak Kudo Painan

tirur t anyu teriiri dari 8 gerak, yang terdiri dai. gerak samb.ah pambukak' basalam'

iri t"r4gr"S traraie, tapuak sikuteieh, titi batang, langlah senjang' rantak atpu'
'Aan tu frh f,*uLzil<. Sedangkan Tari Rantak Kudo versi [aban mempunyai 7 ragam

g".at, Vung i"rA.i dai sambih pambulak, basalam, taptak ampek, tapuak sikuteleh'.

Trti tiiorsi inii"ng bantoi, dan sambah prutuik- Sedangkan Tari Rantak Kudo di

taraga.ri, rAaot juga mempunyai ? ragam gerak yakni , sombah, basalam' tapuak

amik, fii balang, silalleteh, rantak mpu, dan sambah pamttuik'' 
Rantak Kudo Painan Timr:r (PT) tampil lebih bervariasi dengan urutan gerak

menjadi 29 ragam, sedang hban (Lb) hanya l0 ragam, dan Talaok (T) 12 ragam'

iit"p Or., pil rgguo piau PT dan Lb tidak terlalu merendah dan geraknya lebih

tincah oari [*t.t roao T png lebih mereodah dan tertanam ke bumi, kakq datr

tenang sehingga peralihan-peralihan dan variasi gBrak tidak banyak' Gaya tersebut

aiau6- penfritr geografii daerah Talaok yang berada di pedalaman dangan

Ird";ga. p"rt""i.r, sedang Ff berada di pusat kabupat€n yang dekat dari panq

;;fi"gg" g";ky" tJuin rnJan, fleksibel' dan banyak variasi' Demikian pula pada

nantaf Xirao kban, hampir sernua bagian tubuh aktif dalam melakukan ragm

gerak terutama pada hoyak bahu dengan penggunaan waktu yang cepat'
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BABI

PENDAHULUAN

A- Latar Belakang Penelitian

Penelitian tarian etnis selarna ini sering dilakukan secara terpisah-pisah

antara tekstual dan kontekstual. Jika penelitian difokuskan pada struktur, teknik,

atau koreogafi, maka analisis hanya dilakukan secan tekstual yakni analisis pada

batang tubuh tari. Jika penelitian tentang fimgsi dan makna tari, nyaris tidak

mendeskripsikan tari secara mendetail karena peneliti lebih banyak

mengungkapkan fimgsi dan makna tari tersebut di tengah masyarakat.

Dalam penelitian yarg akan dilah*an ini dicoba meneliti profil tiga gaya

Tfii Itantak Kudo melalui studi koreometrika "Dance Script" (Strip Tari) yang

bertujuan untuk mencatat profil Tri Rantak Kudo lalu menganalisis gaya tari

dalam hubungannya dengan pola budaya masyilakat.

Koreome{rika me,nrpakm studi lajue dri studi Kantrometrika ymg

pernah dilalokan oleh lomax pada tahrm 1958 dalem menemukan gaya nyanl

yang mempunyai variasi benhsarkan budaya lokat'mauprm regional. AE:zsiI

dapa diperoleh pola hubungan ymg konstan mtara ciri-ciri nymyian itu dengan

ciri-ciri budayanya-

Beranjak dari pensmuennya pada studi Kanrometrik4 maka pada tahun 1965

Lomax mencoba pula meneliti gaya tri dalarn hubungannya dengro pola budaya

masyrakat sehingga dibuktikm bahwa gaya tari sangat erat hubungannya dengan

kehidupan sehari-hari masyarakat atau l6ih t€patnya tri sebagai refleksi budaya-

Semenjak itu studi koreometrika telah mendapal pengesahan sebagai suatu studi



yang mampu mengungkapkan hubungan gaya tari dengan budaya masyarakat.

Dalam hal ini studi koreometrika berusaha mendeskripsikan dan manbandingkan

gaya budaya menurut tipe gerak, daerah buday4 wilayah budaya sebagaimana

yang dijumpai dalam aktivitas sehari-hari. Kuaritas gerak tari merupakan har yang

paling mendasar datam aktivitas sehari-hari

Seperri yang telah dilakukan oleh Lomax (1978: 248_261) dalan.

penelitiannya pada suku Es Kimo bahwa gaya masyarakat tidak akan ditemukan

hanya pada salah satu tad tradisi saja, namun melalui beberapa tari yang menjadi

milik masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut dalarn penelitian ini akan dilatokan studi

komparatifpada tiga Tari Rantak Kudo. Ranak Kudo yang merupakan tari tradisi

kebanggaan masyarakat pesisir Selaan, selalu ditampilkan pada setiap

berlangsungnya upacaa adat *pati alek nagari, alek perkawinan, alek lurun

nandi, dan alek pengangkatan penghulu. Keberadam tari tradisi hi dalam setiry

qiacara adat menimbulkan rasa kompeitif yang kuat bagi setiap nagai sehingga

munanl beberapa versi Rantak Kudo di t€ngah masyaralot, yakni tari Rantak

Kudo versi Painan Timur, Rantak Kudo vrrsi Laban, dan Rantak Kudo versi

Talaok. Tai Rantak Kudo versi painan Timur dan Ratrtak Kudo versi Laban

sama-sarna berada di Kecaner,n IV Jurai, sedang Rantak Kudo versi Talaok

berada di Kecamatan Baymg.

Kaiga tari penamaanya lebih dikeaal dengan memakai nama nagri di

belakanpya- Penamaan ari dengm menyebutkan nama-nagari ini secara tradisi

juga berlaku di hampir setiap tili tradisi di Minangkabau seperti tari piring yang



berasal dan Nagari Koto Anau Kabupaten Solok,disebut dengan Tari Piring KotO

Anau, dernikian juga pada tari piring yang baasal rtari Nagari Saniarg Baka

tarinya disebut dengan Tari piring Sanieng Baka, begitu juga tari lainnya.

Meskipun kaiga tari tumbuh dan berkembang di pesisir Selatan namun

berasal dari perkampungan yang be$eda. painan Timur merupakan salah sanr

jorong di kenagarian Painan, yang berada tepat di pusat kabupaten pesisir

selatan, Laban adalah salah satu jorong di kenagarian salido. Kenagarian Sarido

dan kenagarian Painan berada di Kecamatan IV Jurai. Melihat geografis daerah,

jorong Painan Timur hanya b€rjarak 2 KlvI, sedangkan jorong Laban haoya

berjarak 4 Km dari pantai. Sedangkan Talaok yang berada di Kecamatan Bayang

bajarak 7 KM dari pantai dan dari pusar kabupaten bedarak 17 KM.

Ketiga Tari Rantak Kudo mempunyai ragam gerak yang sam4 nlrmun

sesuai dangan wilayah pengembangmnya terdapat gaya yang babeda pula.

Perbedarn gaya ters€but memberi pelumg rmtuk melakukan studi koreometrika

sebagai pembuktian gaya tari mempunyai hubungan yang erat denganpola budaya

nasyrakat pendukrmpya Dengao membmdingkm kelompok yang babeda

6{61 akan diternukan kualitas g€rak yang berbeda pada bagian-bagian sikap

tubuh t€rtentu. Hal tersebut merekomeadasikan bahwa perlunya mendeskripsikm

profil Tari Rantak Kudo dengan tiga gaya yang munq{ di pesisir Selatan.

B. Batasrn dan Rumusan Maselah

Berdasartm laa belakang penelitian maka permasalahan dibatasi t€nta[g

studi koreometrika yang akan mengukur pro6l tiga gaya Tri Rantak Kudo yang

berkembang di Pesisir selatm. Dengan mengkomparatiftan tiga gaya Tari Rantak



Kudo, yalori: Rantak Kudo Painan Timur, Rantak Kudo Laban, dan Rurtak Kudo

Talaok Bayang, maka dianalisis batang tubuh tari melalui (a) Sikap tubuh; (b)

Tipe transisi gerak; (c) Dimensi goak; (d) Bagian rubuh yang aktif bergerak; dan

(e) Aksi dan usaha (effort/shape).

Sesuai dengan batasan masalah, maka panelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

l. lagaimanakah profil dari tiga gaya Tari Rantak Kudo Pesisir Selatan, meliputi

(a) Sikap tubuh; (b) Tipe transisi gerak; (c) Dimensi gerak; (d) Bagian tubuh

yang aktifbergerak; dan (e) Aksi dan usaha (effort/shape).

2. Adakah profil dari tiga gaya Tari Rantak Kudo mengekspresikan pola budaya

masyarakat Painan Timur, masyarakat Laban, dan Talaok ?

C. Tujuan, Kegunaan, dan Prospek Penditian

Penelitian ini bertujuan untuk (l) Mendeslripsikan dan menganalisis

profil dari tiga gaya Tari Rantak Kudo Pesisir Selatan. (2) Menginterpretasikan

gaya tari R.mtak Kudo dengm pola budaya masyaakar Pesisir Selatan yang

merujuk pada jorong Painm Timur kerrgarim Painan, Jorong Labm kanagarian

Salido, dan Nagari Talaok.

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini dapat

ddadikan bahan bacaan dalam materi perkuliahan pada mata kuliah Analisis Tari,

Tari Daerah Setempat, dan Etnologi Tri. Selain itu dapat pula digunakan oleh

guru SMA dalam panbelajran tari tradisional. Dalam rmgka menambah

apresiasi masyarakat pada rmunnya maka hasil penelitian dapat dieda*an pada

setiap perpustakaan karena referensi tentang tari Minaagkabau masih langka.

4



Dargan dilakukannya p€nelitian bersama antara dosen dan mahasiswa

dengan judul yang diusulkan maka mernberi prospek terhadap perkembangan

kurikulum jurusan Sendratasik FBSS UNP ke arah yang berbasis kompaensi.



BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. Studi Pustaka

Pada penelitian Nerosti (1988) mengemukakan permasalahan tentang

bennrk dan fungsi tari Rantak Kudo pada masa transisi. Dari hasil penelitian

ditemukan bahwa pertunjukan tari Rantak Kudo semenjak tahrm 80-an dikemas

dari tiga tari, yakni tari Benten, Rantak kudo, dan Buai-buai. Bagran awal terdiri

dari gerak: lenggang lamie, pmmbahan, puta lengang karoie. Gerak ini selalu

dilahrkan sebelum gerak taptak silatteteh. Gerak laryuk sihtteteh merupakan ciri

khas Rantak Kudo, walaupun pada Be,lrten dan buai-buai gerak ini juga di pakai'

Yang membedakan wujud gerak pada tri Rantak Kudo rimenya dengan puhlan

gordang yang khas sehingga muncul anggukan kepala yang khas. Gerak 
""

botang, langlah senjang, mntak cttptt dan jiniieng bantai adalah gerak-gerak tari

rmtak kudo. Sedangkan ger* salekoh kztek salekoh gadang, don batanam

adalah gerak tari Buai-buai. Gqak saleko poniang adolah gerak tari Be;ltstt

(Nerosti, 1988 : 74-75\ 77-88). Kenyataan yang penulis temukm di lapangan'

sekarang tari Rantak Kudo sudah ditampilkan secra orisinil tanpa penggabungan

dengan tari-tari laimya- B€f,t€n tmpil sendiri, kemudian tari Buai-buai' dm

kemudian Rantak Kudo

Meskiprm penelitim tersebut di atas tidak secara detail menjelaskan

bagian-bagim tubuh yang berg€rak tetapi sudah mulai memberikan istilah pada

bagian gerak tertentu seperti pada sikap tatrgan yang telah dinoUsikan adalah:

tagak tapih, galatielc, lahuk palu, sik4 tangm tersebut merupakan sikap umum



yang selalu ditemukan pada tari Minang secara umum yang bergaya pencak.

Goak lengan juga ditemukan zrolenggang, mongayun, tapuak, dan hoyak. Sdmg

pada kepala tadapat togak talao, angguak, teleng, dan &a/i&. Sanua istilah

sengaja dibaikan untuk mempermudah deskripsi dan analisis. Dalam

perkembangan etnologi tari nampaknya memang tugas peneliti memberikan

istilah yang tepat pada tari yang sedang diteliti karena tari tradisi yang bersifat

kerakyatan seperti yang berkembang pada masyarakat etnis Minangkabau, tidak

memiliki istilah. Hal semacam ini telah lama panulis lalarkan bersama-sama

mahasiswa Sendratasik FBSS LiNP semenjak tahun l99l baik pada mata kuliah

Koreologi Tari maupun MK Analisis Tari (lihat. Nerosti 1991). Dalam penelitian

ini tidak tertutup kemungkinan untuk melakukan hal yang sama.

Takait dengan notasi, Nerosti (1988: 7&88) dalam peaelitiannya tentang

bentuk tri Rantak Kudo Painm Timru telah menotasikan gaak tari . Narnun

notasi hanya merekam ragam gerak uri sebagi ganti deskripsi bentuk. Ragam

gerak ymg dinotasikan adalah: (l) gera& sambah, Q) gemk tengang kamii,

(3) situteteh, (4) titi batang, (5) longkah senjang, (6) rotak atp, (7) salekoh

kctek, (8) salekoh gadang, (9) jinjieng Dantai (Nerosti, 1988: 77{8).

Fmgsi tari Rantak Kudo pada SGan sudah berperan di tengah masyarakat,

terutama pada pesta pakawinm, buagak p€nghulq acara resmi di kantor-kantor,

dan sebagainya- Meskipun penelitian terdahulu yang telah penulis lakukan sama

objeknya dengan peneliti ini, namun observasi lapangan tet4 dilakukan kembali.



B. Landasan Teori

Studi koreometrika lazim dilalarkan oleh peneliti terdahulu terhadap tari

etnis yang nrmbuh dan berkembang di tengah masyarakat tradisi. Hasil panelitian

Lomax (1978: 227 -228) dalam tarian Tadjik marunjukkan bahwa semua tingkah

laku manusia dalam kehidupannya dikomunikasikan melalui bahasa tubuh, di

mana bennrk-bennrk gerak yang mwrcul sesuai dengan kebudayaannya. Ia

mendeskripsikan bagaimana kaum pria membentuk sebuah lingkaran dengan

gerakan jungkir balik, penari pria bergerak sangat cepat dan keras, sementara di

dalam lingkaran tersebut ada dua orang penari wanita yang hanya menggoyang-

goyangkan pinggul saj4 lengannya menekuk ke atas dengan gerakan yang ringan.

Kemudian wanita seperti menampih biji-bijiarl sedang pria @alan melenggok

dengan tumit tinggi para pria tersebut seperti melangkah di pematang sawah. Dari

hasil malisisnya ditemukan sikap tubuh pria yang selalu condong ke depatr, dalam

pola melengkung. Mendorong m€masukkf,r, m€ngrngket, melempar, memukul

d€ngan torykat dilakukan oleh sikap tubuh dalm satu utrit atau dim€nsi

merupakan kegiatan berburu dan mencari ikan sehei-hai juga terdapat pada

petani Amerika dan New Guines, di mana mereka melah*an penggalian dengan

menggunakan tongkag di mana para petani meng{akan tanah dm menanam biji-

bljian.

Mengacu pada teori Lomax (1978: 262-273)bahwa analisis gaya meliputi:

(a) Sft.ap tuht @) Tipe transisi gerak; (c) Dimensi gerak; (d) Bagian tubuh yatrg

aktif bergerak; dan (e) Aksi dan usaha (effort/shape). Sikap tubuh menunjukkm



sikap dasar berdiri di mana segala aktivitas dan langkah dikernbangkan. Dalam

hal ini sikap tubuh terdiri dari: kepal4 badan, tangan, dan kaki.

Tipe tr-ansisi t{adi apabila gerak berubah arah, sifat dasar transisi

adalah muryambung gerak awal dan lanjutannya. Transisi memerlukan keorisilan

gerak yang disebut dengan pe,ngembangan logis. Logis tidaknya transisi sebuah

gerak sangat mempengaruhi sikap tubuh dan dimensi karena dimensi adalah ruang

gerak dari perspekif panonton.

Dmensi gerak dalam tari ada tiga, dimensi satu lebih banyak ditemui pada

gerak dalam benok yang paling sedohan4 hanya dilihat dalam satu arah atau dari

depan saja- Dimeosi dua.nada gerak yang mulai bervariasi, tubuh peflari dapat

dilihat dfii dua arah yakni depan dan smping badan. Sedangkm dimalsi tiga

ditemukm pada gerak yang mengolah ruang secara bervariasi, pada gerakan

berputar. Dimensi 3 juga dit€oukm oleh Lomax pada masyarakat ymg bekerja

keras, talihat gerak spiral berputar meacaminkan fl€ksibilius dan dinamis.

Gerak tiga dimeasi ini meniliki tingkd keilmitan yang tinggi dengan gerak yang

kompleksitas.

Bagian tubuh ymg aktif bcgerak adalah banyak uau sedikitnya jumlah

bagian badan yang aktif menrmjukkan bahwa p€ngguaan bagian badm dalm

sustu tari sangat penting karena bagian badaa ymg digunakan sebagai insrnrmen

' ekspresif. Dari hasil penemum Loma,x (198: 243) bahwa secara keseluruhm

masyraka primitif lebih sedikit maggrmakan bagiantagiar tubuh di dalam

triannya- Nilai yang tinggi untuk bagian-bagim tubuh yang aktif jatuh pada

daerahdaerah di mana baoyak bagian nrbuh termasuk jari- jari tmga dan kaki,



mulut. mata, dan alis mata digunakan. India tepat dikatakan memiliki gaya

gerakan yang paling kompleks, yang juga banyak menggunakan gerak paalihan

yang bervariasi.

Aksi dan usaha, aksi adalah wujud gerak yang dilakukan oleh penari

dangan ruang sekitarnya, sedangkan usaha adalah cara berpindah untuk

manghasilkan kualitas gerak. Usaha sering diartikan pada penyaluran tenaga

unruk menghasilkan kualitas yang ritmis dalam gerakan. Oleh karena itu pada

gerak melangkah sebagai suatu aksi, usahanya bisa saja ringan atau berat. Untuk

murganalisis aksi dan usaha dalam gerak ini Laban menganjurkan menggunakan

notasi, hal ini dinyatakan oleh Hutchinson (1974: 6) bahwa:

Labanotation, or Kinelognphi Laban, is the system of recording
mov€metrt originated by Rudolf laban in tehe 1920's. By this scientific
method all forms of movement, ranging from simplest to the most
complor; can be acctrately writtcrl lts usefulnees to dancers is obvious.
The system has also been successfully ryplied to wery field in which there
is need to record motions of the human body-athropologr, athletics, and
physiotheraphy, to narnejus a few.

Sejak awal Rudolf laban telah mdihd bahwa terdeat hubrmgan antara

tansisi dan sikap tubuh dangm kSudayeen Ia mencoba m€ncatat bahwa dalam

zaman tertentu dan pada bagian dunia t€rteofi! dalam corak pekerjaan ymg

tert€ntu pula sikap tubuh ternyata menciptakan suatu gaya (Hab€finan t€rj.

Suharto, l98l:34).

Snrdi koreometrika yang pada titik akhn akan me,nghubungkan gaya tari

dengan pola budaya- Untuk itu Lomax (19i8: 262-263) mengemukakan dua

bennrk interpretasi padapengmratm masyarakag yaitu:
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(l) Mengidentifikasikan setiap anggota masyarakat secara individual,

pemahamannya tentang budaya yang dianutnya dan sistem komunikasi

individu antar individu.

(2). Murgamati dinamika masyarakat, cara mereka berbicara, menari,

berkesenian, bekeda berjalan, bercint4 dan semua aktivitas masyarakat

termasuk, adat i*iadat/norm4 €arn4 aktivitas, mata pencaharian, dan geografis

daerah

Analisis koreometriks dangan cara mengkomparatiftan tiga gaya tari akan

dapat menemukan spesifikasi pola dasar pada masing-masing tari dalam

hubungannya dengan pola budaya-

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajim teori di atas maka dapat dibuat kermgka konseptual

yang dikemukakan berdasartm rumusatl permasalahan. lan*fr awal terfokus

pada Tari t(mtak Kudo, ymg akan dideskripsikan profil dari tiga gaya Tari

Rantak Kudo dalam benok irotasi Labm. Kcmudim dimalisis secara

koreometrika dengo cra meagkomparaiftaa ketiga gaya tari meliputi sftap

tubulL tra[sisi, dimensi, tubuh ymg al:tit dan effort dan shape. Analisis gaya

dilalcukao bersamaan dengm aaalisis pola budaya kemudim diinterpraasikm

gaya dalam hubungan hubrmgan pola budaya masyarakat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan yang digunaken

Penelitian kualitatif ini dibangun atas landasan multidisipliner yang

bertitik tolak dari kajian koreometrika yang dicamati secara teksrual dan

kontektual. Oleh karena itu pendekatan dalam penelitian ini menggunakan

konsep-konsep koreometrik4 koreografi tari, ehologi tari, p€ngetahuan adat

Minangkabau, geografi, emografi, sosiologi, dan antropologi.

Dsiplin seni perrunjukan khusumya etnologi tari: (1) etnokoreometrika;

(2) euokoreograf akan menjawab permasalahan perttrru yakni profil dari tiga

gaya Rantak kudo dengan mengkomparatifl<m sikap obuh penari, transisi gerak,

dimensi gerak, bagian obuh yang aktif bergeralq serta bennrk aksi dan usaha

(etrort/shape) yang dilalnrkm penari pada kelompok t6tentu, dalam hal id

kelompok Tari Rmtak Kudo Paina Timur, Laban, dan Talaok. Dalam

menginterpretasikan pegmasalahm kedua smgat dip€rlukm ilnu-ilmu lain.

Perspektif sosiologi dipakai untuk mengungkapkan antara lain pola

perilaku rnasyraka pendukung seni perunjukm Rantak kudo. Pendekatan ini

dilalarkan juga untuk me,mbahas m€ngapa masyarakat tersebut melalarkan

aktivitas yang sedmg berlmgsung di fulengan merdca- Yang terpenting adalah

unnrk meningka&an kemampum peneliti dalam me,ncermati hubungan individu

dalam suatu kelompok masyrakat dan bermacam-macam aspek sosial. (Asri(

1979l.4-s).

Konsep Artropologi dm. pengaahuan adat istiadat menjadi sentral daiam

penelitian kualitatif ini, karena menyangkut aktivitas manusia, mengrrrai nilai-



nilai atau norma-norma, perilaku pemain, p€nonton, masyarakat dari berbagai

kalangan yang ada di t€ngah masyarakat tidak luput dari pengamatan paneliti.

Konsep-konsep t€rsebut dapat mernberikan eksplanasi atas simbol-sirnbol yang

dijumpai. Di tengah masyarakat pendukung tari Rantak Kudo. Demikian pula

tentang pengetahuan geogafi, menjadi sangat penting pula dalam

mengintopretasikan gaya tari dengan alam di mana t i tersebut tumbuh dan

berkembang. Pengarnatan dan intopretasi tidak hanya dilakukan pada geografis

taapi juga pada ekhologis.

B. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah Tari Rantak Kudo yang berkanbang di Jorong

Painan Timur Kanagarian Painan dan Tari Rantak Kudo yang berkembang di

Jorong Laban Kanagrian Salido Kecamatan IV Jurai, dan R ntak Kudo di

Kananagrian Talaok Bayang.

C. Instrumen Penclitian

Instrumen penelitian adalah peneliti seodiri untuk melakukan pagmat'n

di lapangap, yang didukung deaga berbagai unsur, di antamnya:

a. Daftar pertanyasn ftuesioner) yang disiapkm sectra tertulis unhrk pedoman

wawancara di lapangm, supaya meod4atkan informasi yang te*ait lmgsung

dengan permasalahan.

b. Camera Video, Tustel, dan T4e Record€r s€ra cass€t, ymg digrmakan untuk

merekam proses pembelajrm dan hasil wawmcra yang diperoleh dari

informan.

c. Alat nrlis, untuk m€ncatat gejala-gejala yang diperoleh dari pengamatan.
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D. Teknik Pengumpulan Datr

l. srudi Pustaka

Studi pustaka dilakukan pada awal atau pra penelitian dan sedang

penelitian berlangsung hingga menulis laporan penelitian. Pada awal penelitian

tinjauan pustaka moupakan suatu upaya untuk mempaoleh data yang dapat

menunjang penelitian yang akan dilaksanakan di lapangan, kemudian mencari

teori+eori yang relevan dengan permasalatran penelitian. Tinjauan pustaka

dilakukan juga tmtr* mendapatkan bahan bacaan bagi penulis yang berupa buku-

bukq laporan dan tulisan-nrlisan lainnya, baik yang takait langsung maupun

tidak langsrurg dengan penelitian.

2. Observasi

Pengrrmpulan daa melalui perpustakaan dilatjutkan dengan studi

lapangm. Pengumpulan data di lapangan melalui observasi dan wawancara

Observasi dilakukm dengan dua ca4 yakni: (l) ditekankan berlaku sebagai

pncipnt observer karena tari hanrs dikuasai guna untr.rk me[otasikan. Selain itu

dibutuhkar meagaahui jalinan hlgr"lsi yaog tqjadi dalam suatu masyrakat

(Ritzer, 1980: 90-92), bahkan jika diperlukan ikut menjadi pelaku budayq baik

sebagi penri maupun aktivitas lainnya- Dalam hal ini diperlukut pendekatan

tradisi atau keterbukaan atrtra yang meneliti durgan yang diteliti. (2) Kemudian

me,njadi non partcipnt obsemer dm melihat kenyataan yang terjadi di lapangan,

Alternatif pertama merrryakan pilihan yang paling tepat dalam penelitian ini. Pada

kesempatan itu juga menjadi peaonton dalam pernmjukan -mereka kernudian

merekarmya mei^fui n*a1no .



3. Wawancara

Wawancara dilalarkan secara terarah dan tidak terarah, karena

purgumpulan data dilakukan swila particirynl obsener maka penguasaan topik

harus sangat dikuasai, dengan berpedoman pada pertanyaan-pertanyaaan yang

sudah dikonsep. Wawancara terarah akan ditujukan pada seniman pada penari,

pemusik, dan guru tari atau guru musik. Sedangkan pertanyaan tidak terarah selain

juga kepada seniman ada dilakukan, namun lebih banyak pada orang-orang yang

tidak terkait langsung dengan tari, seperti niniek mamak, cadiek pandai, wali

nagari, bundo kanduang. Pertanyaan yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat

konteksnral dilalokan setelah pengamatan, yang tidak paham langzung

ditanyakan kepada nara surnber.

E. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data dilakukm, kemudim dilakukan tehik analisis

data- Untuk gerak tari dimalisis melalui rekaman Vidio ymg sudah ditransfer ke

CD Playe. Melalui VCD tari rtiamui secara beruiang-ulang. lrngkah sdanjutnya

ditulis ragam gerak meaurut g3ya tari dri masing-masing daerah yakni ragam

gerak Rantak Kudo Jorong Painan Timur, ragam g€rak Ranak Kudo Jorong

Laban, dan ragam gerak kanagarian Talaok.

Penguasaan gerak bagi peneliti menjadi prioritas utam4 kemudian

dinotasikan dan dideskripsikan dengm tidak meninggalkar malisis dalam

mengetangahkannya Pemilahan data dilakukan guna mengumpulkan data yang

terkait langsung lalu dilakukan analisis interpretatif teotang hal-hal yang bersifat
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kontekstual, yang selalu mengacu pada teori dan koangka konseptual. Tahap

penulisan laporan dibagi matjadi bab per bab.



BABIV

HASIL DAI\ PEMBAHASAN

,{r. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Jorong Painan Timur

Painan Timur sebelumnya merupakan salah satu kelurahan selain

kelurahan Painan Selatan, kelurahan Painan Utara, dan kelurahan Sungi Nipah,

t'ang berada di Kecamatatr IV Jurai. Dengan diberlakukannya Undang-undang No

22 tahun 1999, tentang Pemerintahan dan Peratuan Daerah Propinsi Sunatera

Barat No. 09 tahun 2000 tentang ketentuan pokok pa"aturan nagari menyatakan

bahwa desa yang ada di satu nagari disatukan ke dalam sistem pemerintahan

nagari, maka de .s" yurg berada dalam satu nagari berubah fungsinya menjadi

jorong sebagai bagiao wilayah rlari nagari. Sejalan dengan hal tersebut kelurahan-

kelurahan yang ada di seluruh Sumatera Barat, termasuk di Kecamatatr IV Jurai

berubah menjadi jorong. Maka Painan Timur adalah salah satu jorong selain

jorong Painan Selatao, Jorong Pafuan utara, dan Jorong Sungi Nipah yang

terdapat di Kanagarian Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan Data statistih Kecamatan w Jurai dalam Angka 2003,

memiliki luas 373, 80 Km2 atau 6,50 % dari luas Kabupaten Pesisir Selatan.

Pe*ampungan ini tidak begitu jauh dari pusat kabupaten, hanya I KM dari pusat

perkantoran. Dengan t..< 33ortr s€perti tcsebut di atas Jorong ini be6atas

sebagai berikut:

a. Sebelah Barat bertatas dengan tauan Samudera

b. Sebelah Timur berbatas deirgan Bukit Barisan



c. Sebelah Utam butatas dengan Salido

d. Sebelah Selatan berbatas dengan Batang Kapas.

Menelusuri sejarah geografis daerah ini pada tahun 70-an daerah ini masih

terasa alami, terletak di pinggir sungai kecil yang airnya berasal dari mata air

gunung yang dikenal dengan Timbulun. Dahulunya perkampungan ini adalah

pusat perladrne?n yang penuh dengan sawah yang luas terbentang dan

perkebunan yang berisi palawija serta sayur mayur. Jika kita berkunjung ke

perkampungan ini hanya melalui .ialan setapak yatrg berada di sela-sela sawah.

Sawah dan ladang merupakan sumber mata pencaharian selain dari mengarit kayu

lnng berada di bukit yang berada di seberang Batang painan yang menpiri

perkamp,ngan tenebut. Sungai tersebut sampai saat ini masih dimanfaatkan oleh

penduduk untuk kebutuhan sehari-hari. Karena air $mgrnya deras juga

difungsikan oleh masyarakat sebagi untuk mandi, mencuci dan buang air besar

(MCK).

Meskipu jarak da€rah ini tidak begitu jauh dari pantai namun udaranya

terasa agak sejuk, lebih-lebih jika malarn hari. Kesejukan udara tersebut masih

penulis rasakan ketika penulis menginap selama penelitiar di daerah ini. selain

dari beruni naqfarakat j"ga ada yang menjadi nelayan karena jarak pantai dengan

daerah ini juga sangat dekat.

Dengan kondisi masyarakat sekarang yang sudah heterogen karena adanya

perumahan yang dibangun oleh Bank Tab,hgan Negara (BTN), maka mata

pencaharian masyarakat sudah beragam pula, yatrg dapat ditulis Sebagai berikut:
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Pekerjaan sebagai nelayan biasanya dilahrkan secara tradisi yaitu

menangkap ikan dengan cara memasang pukat (alat tradisi rnenangkap ikan) ke

tengah laut sepanjang 300 Meter, lalu ditarik bersama-sama ke pantai. Memukat

ikan secara tradisi ini biasanya dilaksanakan semenjak pagi sampai tengah hari

atau sampai sore. Bagi masyarakat yang mampu, mereka mernpunyai bagan atau

kapal unnrk menangkap ikan, pekedaan ini dilakukan malam hari. Peke{aan ini

membuka lapangnn kerja bagi masyarakat yang kurang mampu. Jadi peke{a

nelayan di Jorong Laban ada dua macam caranya: ada yang menggunakan pukat

dan ada pula yang pergi dengan kapal ke tengah laut yang disebut bagan.

Bagi masyarakat yang tidak pergt ke laut di malam hari biasanya pergi

dudukduduk ke wanmg sesudah shalat Isya. Warung digunakan unruk

beristirahat sambil minum kopi. Warung merupakan tempat be*omunikasi

sesama enggota masyarakat. Pada waknr terang bulao, yang biasanya ikan pada

berpencar di lautan sehingga pada saat ini biasanya ikan tidak bethasil ditangke

dengan cara apapun juga. Dengan kondisi seperti itu para nelayan tidak perg ke

pantai. Pada masa ini merupakan waktu yang senggang bagi para nelayan, waktu

senggang ini digunakan oleh masyarakat untuk bermain kesenian tradisional.

3. Gambaran Umum l(anagarian Talaok

Talaok adalah salah satu kanagrian yang terdapat dalam wilayah

Kecamatan Bayang Kabupat€n Pesisir Selatan Kanagarian ini berada di bagian

pedalaman Kecamatan Bayang dengan daerah persawahan di sepanjang

perkampungannya- Perkamprmgan sawah yang luas ini sangat terasa se,menjak



memasuki daerah ini mulai dari simpang Pasar Baru hingga ke daoah paling

ujung yalni kanagarian Pancung Tebal.

Talaok letaknya agak ke dalam, tepatnya di dekat Kantor Camat Bayang

terdapat persimpangan menuju ke perkampungan Bayang. Masyarakat yang

berada di beberapa nagan yang terdapat di pedalaman tersebut menyebut dirinya

orang Bayang. Demikian juga anggapan masyarakat Pesisir pada umumnya

karena orang yang berada di Pasar Baru tidak cenderung menyebut namanya

dengan orang Bayang meskipun kecamatan berada di Pasar Baru.

Selain nagari Talaok di Kecamatan Bayang t€rsebut terdapat beberapa nagari

lainnya, dan tiaptiap nagari dulunya dikepalai oleh seorang wali nagari dan

pemerintahannya disebut kanagarian" Nagari-nagari di kecamatan Bayaog tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Nagari Gurun Panj ang

2. Nagari PasarBaru

3. Nagari Talaok

4. Nagari Koto Berapak

5. Nagari Pulut-pulut

6. Nagari Koto Ranah

7. Nagari Muaro Air

8. Nagari Pancung Tebal

Kanagarian yang ditulis di atas hanya nagari Pasar Baru yang berada di

luar atau di sepanjang jalan raya Padang-Painul Tujuh nagari lainnya masuk'ke
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pedalaman hingga perbukitan yang membatasi Bayang dengan Solok. Unn* lebih

jelasnya dapat dilihat pada perbatasan daerah Kecamatan Bayang sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatas dengan kecamatan Koto )(I Tarusan

- Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Murai

- Sebelah Barat berbatas dengan Samudera Indonesia

- Sebelah Timur berbatas dengan Kab. Solok.

Di beberapa kanagarian yang toletak di pedalaman tersebut terdapat objek

wisata yang sudah diakui di tingkat propinsi. Di Kanagarian Pulut-pulut terdapat

Jembatan Akar dan di Kanagarian Koto Berapak terdapat pemandian alam yang

dikenal dengan Bayang Sani.

Ketika berlakunya perundang-undangan pemerintahan Desa nomor 5

tahun 1979 yang ditaksanakan dengan peraturan daerah Tk. I Sumbar Nornor 7

tahun 1981, maka kanagarian Talaok dipecah menjadi emp* desa yakni:

l. Desa Aur Begal"ng

2. Desa Talaok

3. Desa Kapir Panji

4. Desa hbuk Jaya

Namun begitu orsng yang pergi ke desa Talaok tetap saja menyebuqla

perg ke nagari Talaok. Dengan dikembalikannya kanagarian oleh pemerintah

melalui rmdang-rmdang No 22 tahun 1999 t€ntmg Peinerinahan dan Peraturan

Daerah Propinsi Sumatera Barat No 09 tahun 2000, maka desa yang berada dalam

satu nagari berubah menjadi Jorong sebagai bagian wilayah dari nagari dan

Talaok kembali menjadi nagari Talaok.



Menurut data statistik yang terdapat di Kecamatan Bayang mata

pencaharian masyarakat Talaok dapat dilihat sebagai berikut:

Tabe1 3

No Mala Perrcaharian Jurnlah Prosentase Keteranqan
l Petani/sa\\'ah 50%

Pelani^ebl.[! 35 o/o

pedagang 5 o/o

4 iukang 5%

Peea$ai Neseri 5 0/o

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mata pencaharian masyarakat yang

dominan adalah sebagi petani. Petani sawah sebanyak 50 7o tersebut memang

te6ukti dengan luas dan terbentangnya sawah di sepanjang perkampungan daerah

Talaok. Bahkan hasil panen daerah ini memenuhi kebunrhan masyarakat di luar

kecamaannya seperti untuk kecamatatr Koto )(I Tarusan, Salidq dan Painan.

Oleh karena itu kemana kita p€rgi di da€mh ini selalu yang kita lihat adalah

sawah yang luas terbentang.

Kebertasilan daerah ini dalam menghasilkan padi adalah dikarenakan

hidtpya saluran air atau penpiran yang mengalir di s€panjang sawah. Sawah di

da€rah ini merupakan mata pencaharian yatrg dapat m€nghidupi masyarakat.

Bahkan kualitas beras Bayang sama dengan b€ras Solok. Pandapat ini ada

benamya jika dilihat perbatasan daerah yang sangat berdekatan Bayang dengan

Solok. Secara oral diketahui pula bahwa orang Bayang sering menyebut dirinya

berasal dari Solok
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Meskipun ketiga tari nmbuh dan berkembang di Pesisir Selatan namun

ketiga nagari memiliki lingkungan yang be6eda, yakni Painan Timur berada di

pusat kabupaten yakni di Painan, Laban yang berada di Kecamatan Murai

hanf bedarak 6 KM dari pusat kabupaten. Kedua nagari ini masing-masing

hanya bojarak I KM dari pantai. Sedangkan Talaok yang berada di Kecamatan

Bayang berjarak 7 KM dari pantai dan dari pusat kabupaten bedarak 17 KM.

B. Pengertian Tari Rantak trfudo

Rantak Kudo sebagai tari tradisional di Minangkabau termasuk jenis tari

bergaya sasaran, karena unsw pencak silat lebih mendominasi gerak-gerak tari

ini. Tari yang digemari oleh masyarakat pendukunpya ini pada mulanya hanya

ditarikan oleh dua orang laki-laki saja. Namuu jika ada p€rmintaan yang lebih

besar dan meminta supaya tari Rantak Kudo ditampilkm dengan penari yang

berjumlah banyak maka tari ini bisa saja ditarikan oleh lebih dari dua orang

penari misalnya 4 orang; 6 orang atau lebih dari 10 orang dengan prinsip selalu

berpasangan.

Tari yang merupakan permainan ralryat ini adalah bagian dari kehidupan

masyarakat karena ia menrpakan ekspresi para seniman ralqyat, maka turtu pula

merupakan eksprcsi dari kehidupan warga masyarakatnya. Ia bukan semata-mata

ekspresi pribadi, idiom-idiom yang digunakan dalam bentuk permainan rakyat

adalah idiom-idiom yang dekat yang dikenal masyarakatnya. Di dalam masyarakat

tradisional yang hidup di pedesaan kesadaran akan kehidupan bersama jauh lebih

penting dari sikap dan sifat yang individualistis. Seniman rakyat kalau tidak

sedang bermain atau menari, ia barangkali adalah seorang petani, tukang atau



seorang nelayan, seperti masyarakat pendukung tari rantak kudo yang berada di

sebahagian abesar daerah pantai Pesisir Selatan. Oleh karena itu konsep tentang

pemilik atau pencipta tari ini tidak diketahui sampai saat ini, tetapi lebih

dirasakan sebagai milik bersama atau milik nagari sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya. Meskipun deinikian tiap-tiap nagari yang memiliki

kesenian tradisional memprmyai ,ao tari atau guru silat yang sekaligus membina

kesenian radisional yang terdapat di nagarinya. Ensiklopedi Musik dan Tari

Daerah Sumatera Barat menghimpun data tentang tari Rantak Kudo dari beberapa

nagari di Pesisir Selatan. Tentang tari Rantak Kudo yang berkembang di nagari

Talaok Kecamatan Bayang disebutkan nama penciptanya yaitu pandeka

Tangguak. Pandeka Tangguak itu adalah seorang guru silat yang diberi gelar

pandeka kuena kahliannya benilat.

Meskipun tari Rantak Kudo sangat tertenat di pesisir Selatan narnun tidak

terdapat kesepakatan siapa pencipta tari pertama. Hal ini merupakan salah satu

kecenderungan masyarakat tradisi, masing-masing nagari mempertahankan

nagarinya. Pencipta tari tradisi mematrg tidak dapat disebu&an ftmun yang

disebu&an biasanya adalah pelatih senior yang sudah diarkui sebagai guru tari

yang tangguh. Seorang guru tari adalah orang yang diakui keahliannya dalam

bersilat. Demikian juga halnya dengan tari Rantak Kudo dari tiga lokasi ini.

Rantak Kudo yang berkembang di Painan Timur dikenal dengan nama firo tarinya

adalah Tepan (Alm), Rantak Kudo di Laban narila tuo tarinya adalah Muktar

Khalik Rajo Kaciak alias Kalieng, sedatg Rantak Kudo dari Talaok dikenal tuo
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tarinya adalah Tasar. Para tuo tari ini tidak hanya rmtuk satu buah tari saj4 tetapi

diakui untuk semua tari tradisional yang berada di nagari tersebut.

Pemberian nama terhadap sebuah tari tradisional sering memakai atau

meniru nama alam, begitu juga gerakannya. Tentang asal usul atau tentang

pemberian nama tari tradisional sama saja dengan fenomena di atas, seperti

susahnya melacak purcipta tari tradisional. FIal ini karena dikondisikan oleh

cerita oral yang berkembang di tengah masliarakat. Tradisi informasi dari mulut-

ke mulut akan menimbulkan beragam versi pula.

Menyangkut tentang asal usul Rantak Kudo yang berasal dari nama

binatang di mara fudo adalah kuda, maka muncul berbapi versi. Tasar seorang

tuo tari dari Talaok (wawancara 6 fuustus lQQ4) mengatakan bahwa nema

Rantak Kudo diambil dari nama kuda karena penciptanya melihat kuda yang

digunakan sebagi transfortasi yakni bedi. Sementara metrurut Tepan (Nerosti,

1988: 34), nama tari Rantak Kudo diambil dari nama seorang anak yang nakal

yang selalu mergi onjak saru, honjak sini . Seorang yang angtarh, suka berpacaran,

suka rasn ke sana, raun ke tnn. Pembeian nama seseomlg yang sama dangan

nama binatang tersebut bisa saja terjadi, contohnya ada nama-nama masyarakat

yang hing€a sekarang aneh-aneh, seperti Baruak, funduak Dukuang, Sabun,

Kapeh.

Kelanjutan asal usul Ranak Kudo versi Painan Timur ini dijelaskan pula

bahwa Rantak Kudo mempunyai seorang ibu yanag bernama Benten dan ayahnya

bemama adau-adar:, sedangkan Buai-buai adalah kakak Rantak Kudo serta

adiknya bernama nandinandi. Keluarga ini tinggal sebagai petani di Pasar Kuok



Batang Kapas. Jika disimak cerita ini sangnt sulit untuk menelusurinya, apalag

Pasar Kuok sekarang adalah sebuah pasar, entah kapan kejadiannva san!trt sulit

mruk dilacak bahwa Pasar Kuok adalah sebuah ladang tempat keluarga B€nten

bercocok tanam. Sejalan dengan legenda rakyat tersebut itutah jika tampil tari

tradisi di kelompok ini dan di L:ban, selalu menampilkan tari Benten pada awal

pertunjukan, setelah itu Buai-buai, dan kemudian Rantak Kudo. Sedangkan nandi-

nandi dalam tari hanya disebut dalam dandang pengiring tari Benten, Buai-buai,

dan Rantak Kudo. Sejarah Rantak kudo versi Jorong Laban sama dengan Painan

Timur, dalam pertunjukan juga diawali dengan Bental Buai-buai, dan R ntak

Kudo.

t€genda yang menyudutkan sifat Rantak Kudo yang dikatakan congkak,

suka melawan orang tua tersebut disebutkan melalui dendang sebagai berikut:

Dendang dari Benten (ibu):

Ilala nak tuottgfu Rabbi
Bahdo lalu ka Jambangan
Kok infuk fupek nwkastik hati
Badoso nato bapndangon

(Ya Allah ya Tuhanku
berkuda lalu ka Jembangan
tidak dapat yang di hati
Berdosa mata berpandangan)

Jawab Rantak Kudo sebagai birikut:

Duo tigo pelem dibukak
Balun tantu iatuah ka ndu
Jatuah l@ sayak duo tigo
Tigo bulan dikandung bapk
Alun tantujatuah ka ibu
Kasieh jo kawan alah jw



(D.ua tiga filn dibuka
belum tentujatuh ke sudu
Jatuh ke sayak dua tiga
Tiga bulan dikandung bapak
Belum tentujatuh ke ibu' IGsih dengn teman sudah nulai juga)

Pantuo-pantuo tersebut di atas. b€risikal tenrary perlawanan Rantak hxlo

kepada ib.uny4 dan pantun ini dipakai sebagai pengiriry tari Rastak Kudo.

C- Analisis Gaya Rantak Kudo

1. Strukhr Gcrak drhm penrrnlrihn Tari Raatak Kudo

Tabel I

No 6erak Rantak Kudo
Painan Tirnur

Ckrak Ra*ak Kudo
taban

ffiRar*akKudo
Talaok

t. Sambah Sarnbah Sambah
つ
‘ Bersalaman antara Penari Bersalaman antara Penari Betsalaman antar penari

Puta l-enccanc karaie Tapuak arnpek Tapuak arnpek
4 Tapuak Sikuteteh Tapuak Sikurcteh Titi Batane

T通 R"nAg TItl B如 Siluteteh
6 Puta lencsanc Karaie Tapuak Sikureteh Rantak Cupu
7 Taouak Sikuteteh Tiri B-t.no S■α工eteh

8 Puta leocca!.c Karaie Tuo,,"k Srkuteteh Titi Batary
9 Titi Ralarrg Jiniiene bantai SlQteteh

10 Pura lenccanc. Karaie Sambah Panumk Rantak Cupu
Tapuak Sih"teteh Sikureteh

12 Puta. leolgan-q Karaie Sambab panuml■
lanckah se,nianc

14 Puta lenqqans Karaie
Tapuak Sikuteteh

16 kngkah seniang
17 Puta lencsane Karaie

Tao崚k Sikuteteh

19 Pula lenccanc Karaie
20 Rantak Cupu
う
ん Puta lencsans Karaie
2Z Tapuak sikuteteh
う
４ Puta lenc.cane Karaie
24 Rantak Cupu
25 Puta lengqang Karaie
26 Tapuak sikuteteh
27 Puta lencaanc Karaie
28 Lmckah Senianc
29   Satnbah Panutuik



tlari tab€l di atas dapat dilihrt bahrva trri Rartak Kudo painan Timur

lebih benrariasi bila dibandingkan dengan uri Ranrak Kudo dari Jorong laban

dan tari Rartak Kudo dari Kanagarian Talaok Bila diperhatikan struktu gerak

tari Ratrtak Kudo Painan Timur sebenarnya juga tidak mempunyai ragam gerak

yary baryak tetapi banyak tujadi pengulangan gerak Untuk Lebih jelasnya

dapat diklesiffkasikan ragam gerak sebagai b.erikut:

A Ragam gerak tari Rantak Kudo

Tabel II

Berdasarkan tabel II di atas dapat diketahui bahrva ragam gerak tari

Rantak Kudo Painan Timur hany:a terdiri dari 8 gerak yang terdiri dari gerak

sanbah pmbukak, basalan, pula lengang karaie, tapuak sikuteteh, titi batang,

langkah se4jang, tdttak cury dan sanbah p@nttuik. S.edangkan Tari Rantak

Kudo v.ersi Laban mempunyai 7 ragam gerat y.ang terdiri dari sanrb ah patnbukak,

basalam, tapok ampek, tap@k sihktelL titi batang. jinjieng bantai, dat sambah

pam uik. Sedangkan Tari Rantak Kudo di kanagarian Talaokjuga mempunyai 7

ragam gerak yabi, sambah basalan, tap.ak ampek, titi batang, sih eteh

rcmtak cuptl dqn sambah pamtudk

No Ragam gerak Rantak Kudo
Pai:nn Ticrur

Ragan は  Rank
Kudo Lban

Ragam m m
Kudo Talaok

l Sambah Pambukak Sambah Pttbukak Sambah Pambukak
，

一 B,ぐハ!arn Banlalln Basalalln

Puta L€nggang Karaie 塾 Jk Ampek Tapuak Anpek
4 Tapuak Sineteh Tapuak Sikureteh Titi BatanA

Tlt Batang Titt B鈍 Sikェ eteh
6 r ^nglrqh $soirng Jlalictt RAnレ i Rantak Cupu
7 Rantak Cupu Sambah panunrik Sambah Panutuik
8_ Sanbah Panutuik
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tebih lanjut p€rlu didata semu,a nama gprak yalg ada pada Tari railak

Kudo dari masing-masing daeraL Crrak apa saja yang rlimiliki dan yang tidak

dimiliki oleh masing-masin, g daerah peagembangan tari akan dapat dilihat pada

tabel III sebagai berikut:

3. Ragam Gerekyrng ade dan tidrt ade psdr drerah pengembongen

Tari Rantak Ludo

Tabcl Ш

Pada Tabel III di atas dapat diketahui tentang gerak-gerak yang terdapat

paga tari Rantak Kudo Jorong Painan Tirnur, pada tari Rantak Kudo pada Jorong

I-abaa dan tari Rantak Kudo pada kanagarian Talaok Dari 9 macam gerak,

ternaya pada Tari Kantak Kudo Painan Timur tidak memilih gertk tapuak ampek.

Sedangka[ gerak taprak ampek mer.tgeken gerak awal pada tari Rantak Kudo

v.ersi Bayang dan Rantak Kudo Talaok setelah sarr, ah dan basalan.

No

Ragaln Gerak Rantak Kudo Palnan TimuF

(PlI) 輌
い

Talaok

σ)

Ket

Sambah Pambukak ada ada ada

21 Basalarn ada ada ada

3 Puta [.alccanc Karaie ada tldak idak

4 Tapuak Sikutaeh ada ada ada Pada T tldalc
pakal tapuak

5 Titi Batang ada ada ada

6 Lanckah Seniang ada tidak tidat

7 Rantak Cupu ada tidak ada

8 .tinjieng bantai ada ada tidよ Pada 円

,■leng balltal

terdapat pada

gerak Tapuak

山 雌

8 Tapuak ampel tidak ada 一一一一　一一一一一一一一　　．

ｄ

9 Sarnbah Panutuik ada ada ada



Beterapa- gerak juga tidak terlihat pada Tari Rantak Kudo versi taban,

gerak yang tidak dimiliki adalah gu* pula lenggang karaie, longlah senjang,

dan rantak aEz. Sedangkan pada Tari Rantak Kudo versi Talaok juga tidak

memiliki gerak puta lenggang karaie, langkah senjang, dan jinjieng bantai.

Sedangkan gerak sihtteteh pada tari Rantak Kudo Talaok tidak memakai gerak

tapuak diawalnya tetapi langsung sajr sikateteh. Sedang pada tari Rantak Kudo

Painan Timur dan Laban memakai tapuak di awal gerak sil teteh. Untuk gerak

jinjieng bantai pada tari Rantak Kudo versi Painan Timur termasuk pada gerak

silaleteh. Sementara pada ari Ranak Kudo versi Talaok sama sekali tidak

memiliki gaak jinj ieng bantai.

Menyimak ragam gsrak yang dimiliki oleh masing-masing tari Rantak

Kudo, maka perbedaan ragam gprak tidak begitu tajam. Secara keseluruhan dapat

dirujuk kembali pada tabel I tentang struttur gerak yang terdapat pada masing-

masing tari Rantak Kudo. Ranak Kudo versi Painan Timur mempunyai versi yang

sangat banyak terjadi pengulanpn gprak terutama pada grak pda lengag

lamie dan tquak sih.leteh. Cterak puta lenggang lamie dn gerak tapuak

sikuteteh selalu digunakan pada saiap akan memulai ragam gerak baru. Unruk

melakukan gerak ,iri batang drawdi terlebih dahulu dengwr gerok puta lengang

karaie don tapuak sikaereh.

Gerak puta lengang lamie dan taryk sikuteteh merupakan 89rak

ditempat, sedangkan geftk titi batang langlah seniang, dan rantok cupu

dilaloftan untuk berhrkar tempat artara penari.
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Ketika penari telah bertukar tempat, maka gerak puta lenggang dan tapuak

sikuteteh dilakukan di tempat masing-masing kemudian penari kembali ke

tempat masing-masing dengan melakukan gerak titi batang. Setelah sampai di

tempat semula, maka gerak prta lengang laraie pun dilalokan kembali di

tempat diikuti oleh gerak tapuak sil teteh. Setelah itu dilanjutkan dengan gerak

lain yaitu langlah senjang yang juga dilakukan sambil bertukar tempat, setelah

sampai ditempat penaripun melalcukan gerakp*a lenggang l@raie dan sihteteh.,

lalu dilanjutkan kembali gerak titi batang rmtuk bernrkar tempat. Begitulah

selanjutrya sehing€a dapat dikAahui bahwa gerak puta lenggang karaie dan

tapuak sikuteteh seperti mata rantai yang tidak bisa dipisahkan dan gerak tersebut

merupakan gerak pokok meskipun digunakan rmnrk gsrak transisi, yalni gerak

penyambung untuk dapat melanjutkan gerak yang satu ke gerak yang lain.

Sedangkan gerak ari Rantak Kudo dari taban, juga dimulai dengan gerak

sambah dan bersalaman antar penari. Namun gerak selanjutnya berbeda dengan

tari rantak Kudo di Painan Timur. Jika R ntak Kudo Painan Timur melakukan

gemk puta lenggang karaie gelah sambah, maka pada Tari Rantak Kudo laban

dilakukan gerak tapak ampe* yang juga sama dengan gerak tapuak ampek pada

tari Rantak Kudo Talaok. Kernudian pada tari ttantak Kudo Laban dilalarkan

gerak taptuk sihtteteh tanpa gerak puta lengang karaie. Senrcntara pada tari

Rantak kudo Talaok gerak setqlah tapak ompek adalah titi batang tanpa gerak

sikuteteh. Setelah titi batang baru dilakukan gerak sikuteteh.



Gerak sikuteteh pada tari Rantak Kudo Laban dan Rantak Kudo Talaok

juga merupakan gerak di tempat yang digunakan sebagai penghubung antara

ragam gerak yang satu dengan gerak yang lainnya.

Sedangkan gerak ,rri batang danjinjieng bantai dilalokan unhrk bertukar

tunpat pada tari ttantak Kudo Laban. Pada tari Rantak Kudo Talaok gerak tiri

batang dan gerrak rantok capn merupakan gerak untuk berjalan atau bertukar

tempat, sedangkan gerak sikuteteh adalah gerak di tempat.

Untuk lebih jelasnya bentuk gerak tari Rantak Kudo dapat dilihat pada

notasi sebagai berikut.

5. Notasi Gerak Rantak Kudo

Dalam menotasikan gerak- gerak tari Rantak Kudo hanp dari ragam

geraknya saja bukan sruktur tari. Ragam gerak tari akan dinotasikan sesuai

dsngan gerak-gerak yang ada pada masing-masing. Pertama akan ditulis notasi

ragam gerak uri Ranak Kudo dari Jorong Painan Timur, notasi kedua adalah tari

Rantak Kudo Juong Laban, dan notasi ketiga adalah notasi tari Rantak Kudo

kanagarian Talaok.

Oleh karena sikap tangan dan jari tangan selalu dominan dalun menari

dan tidak nampak perbedaan yang qiamm, maka khusumya untuk tari Rantak

Kudo penulis menotasikan sikap tangan dalarn benok kunci. Kunci sikap tangan

dan jari tangpn terdiri dari tiga macam: fakni Pertama Sikap tangan tagak tapih

yang dinamakan kunci I, kedua gerak tangan galatiek sebagai krmcu II, d^an

ketiga gerak tangan kaluak paku sebagai kunci III.



S ikap tangarLル agak ttap■ h.

III

ヨ可ョ
Gerak tangan

Gambar l. Krmci silop dan gerak ngan

Pemberian nama istilah sikap dan gerak trngan di atas adalah istilah yang

penulis pakai sendiri untuk sikap tangan pada tari Rantak Kudo, ya[g secara

umum terdapat pada kefiga tarian Rantak Kudo. Istilah sikap danm gerak tangan

di atas diberikan berdasarkan 'teman-teman yang kuliah di ISI Yoryakarta pada

tahun 1988 (Nerosti, 1988: 76).
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Tabel l

No N{ata Pencaharian Junrlah Prosentase Keteranqan
l t.'elaran 35%

pet劉 10%
3 pedagang 15%
4 ruliang 10%

Pesan ai Neqeri 30%

Dari tabel di atas pekerjaan nelayan masih mendominasi, setelah itu

sebagai pegawai negeri karena adanya pemukimatr baru yang penghminya pada

umumnya adalah pegawai negeri.

Dengan adanya perluasan pembangunan kota Painan, kini perkampungan

tersebut sudah banyak berubah. Painan Timur termasuk daerah yang cepat

berkembang. Di perkampungan yang dulu sangat alami dengan perwasahan dan

perkebunan muda ini sekarang telah banyak dibangun sekolah-sekolah seperti

SMA Negeri 2 yang dulunya berasal dari Sekolah Pendidikan Cilru (SPG). SPG

yang sudah dihapuskan tersebut sengaja dipindahkal ke Painan Timur karena

bangunannya semakin dekat dari pantEi. Selain itu sawah jnge sudah banyak yang

dipakai untuk bangunao penrmahan. Meskipun demikian tidak sanua yang

berubah, hingga saat ini masyarakat masih merasakan bahwa Painan Timur

sebapi pa'kampung8n yang masih kuat mengsnut nilai-nilai tradisi. Jika kita

bertamu ke rumah pendudu( semiskin apapun hidup masyarakatnya mer€ka t€{ap

menghidangkan teh atau kopi panas yang dibarengi dengan makanan ringan

berupa kue. I{al ini dis€babkan bahwa penduduk Painan Timur adalah penduduk

asli Painan- Meskipun berada di pusat kabupaten tetapi mereka masih tinggal di

antara kaum kerabatnya maka tradisi t€trp terpelihara. Salah satu nadisi yang
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terpelihara adalah seni tradisional yang masih dibina dan berkembang di tengah

masyarakatnya. Kelompok kesenian tradisional tersebut sangat dimiliki oleh

masyarakat pendukungnya sehingga hin€ga saat ini apabila orang mernbutuhkan

kesenian tradisional cukup hanya menyebut kesenian tradisional Painan Timur

saja, tidak ada nama grup selain nama nagari.

Dalam hal penyelenggaraan upacara adat masih berlaku acara-acara

tradisi, seperti menjelang pesta perkawinan masih berlaku acara minum kopi

sebagai ajang mencari dana. Pada acara tersebut para niniek-mamak dan para

sumando serta sanak keluarga berkumpul dan menyumbangkan uang. Acara

mencari .dana untuk sebuah pesta ini ada yang m€nyebutnya detgan basidoncek

dan ada pula yang menyebutnya dergat mufalaik. Bersamaan dengan tradisi-

tradisi lainnya masih berlaku di per*ampungan ini, antara lain cara melakukan

ibadah seperti di bulan Ramadhaq jurDlah rakaat shdat taraweh masih bedumlah

21 rakaat. Di Mesjid atau surau 1ary ada di Painan Timur kebiasaan berbuka

bersama serta tadarus sampai lanrt malam masih ber{aku hingga sekarang

2. Gembaran Umum Jorong Laban

Joong Laban taletak di pedalaman kananmerqakm salah satu bagian

dari wilayah Nagari Salido Kecamatan Murai Kabupaten Pesisir Selatan. Pada

awalnya Jorong Laban bentatus desa (sebagai sistem pemerintahan). Pada waktu

Jmong laban berstatus Desa, maka terdiri dari 3 Du$rtr, yakni (l) Du$m Batu

Hampa, (2) Dusun Kamprmg Baru, (3) hrsun Air B€raliah. Tetapi dari tahw

2002, Iaban termasuk bahagan Nagari Salido terdiri dari 6 jorong yaitu: Sago,

laban, Kamp,rang Lxa, Balai [:mo, Koto, dan Bmgo Pasang



Terjadinya perubahan sebagaimana yang dijelaskan di atas adalah

sebagai tindak lanjut dari diberlakukanryra Undang-undang No 22 tahun 1999,

tentang Pemerintahan dan Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat No. 09

tahun 2000 tentang ketentuan pokok peraturan nagari menyatakan bahwa desa

yang ada di satu nagari disatukan ke dalam sistem pemerintahan nagari, maka

desa yang berada dalam satu nagari berubah fimgsinya menjadi jorong sebagai

bagian wilayah dari nagari.

Sebagai jorong yang berada di Kanagarian Salido maka jorong ini berbatas

sebag"i berikut:

e. Sebelah Barat berbatas dengan lautan Samudera

f Sebelah Timur berbatas dengan l,ubuk Agung

g. Sebelah Utara berbatas dengan Pasar Baru

h. Sebelah Selatan berbatas dengan Painal.

Dari sekian jcmg yang ada di Nagari Salido dahulunya hanya ada dua

grup yary mengelola kesenian tradisional, yartu (1) grup Bujang Salamaik di

Jomg Bmgo Pasang; datr (2) grup Bujmg Saiyo di Jorong laban. Grup Bujang

Saiyo yang tedapat di Juong Irban irf pada awalqa bernama gup Bujang

Salama& kemudian b€rtukar nema dengatr grup Bujang Saiyo. Pertukaran narna

tersebut dikarenakan sudah ada pula nama grup Bujang Salamaik di Jorong Brmgo ,:.

Pasang Merupskan kebijaksanaan yaog t€pat oleh gnrp Bujang Salamaik dari

Jormg [aban untuk mengganti nama grupnya dengan grup Bujang Saiyo yang

berkembang hineB saal ini.

22



Meskipun grup Bujang Salamaik di Jorong Bungo Pasang sudah lama

berdiri, yakni pada tahun 1970 namun grup ini hanya bertahan satu tahun karena

pada tahun l97l grup tenebut sudah bubar. Bubamya grup ini disebabkan karena

meninggalnya pimpinan grup tersebut yang bernama Muis. Sedangkan grup

Bujang Salamaik di Jorong Laban yang masih bertahan hingga saat ini didirikan

pada tahur 1980.

Sesuai dengan kondisi geografisnya yang terletak di tepi pantai, maka mata

pencaharian utama masyarakat Jorong laban adalah sebagai nelayan. Disamping

itu ada juga sebagai petani, pedagang, nrkang dan sebagian kecil pegawai negeri.

Menurut data statistik yang terdapat di Kecamatan w Jurai mata pencaharian

dapar dilihat persentasenya sebagai berikut:

Tabe1 2

No Mata Pencahanan Juolah ProseDtase Kelerangan
1 NelE,an 5O o/o

2 petani 2s%
pedagang 15 0/o

4 t rLang 5 o/o

Pega*ai Negeri 5 o/o

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pencaharian masyarakat masih

didorninasi dengan pekerjaan sebagai nelayan dan selain itu sebagai petani.

Hasil penangkapan ikan oleh nelayan di Jorong laban ini cukup potensial

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, don termasuk untuk membiayai

sekolah anak-anaknya. Di samping sebagai nelayan, pekedaan masyarakatnya

juga sebagai petani, salah satunya adalah mengerjakan sawah. Sistem pengairan '

atau irigasi yang mengairi areal pertanian masyarakat di Jorong taba& masih

つ
‘



ktrang produktif, sehingga masyarakat petani mengandalkan irigasi tadah hujan.

Kondisi demikian menjadikan hasil pertanian tidak mencukupi kebutuhan

masyarakatnya. Oleh karena itu unruk kebutuhan beras di daerah tersebut harus

didatangkan dari luar yang masih dari Kabupaten Pesisir Selatan, seperti dari

Bayang, Kambang Indrapura, Balai Selas4 dan Air Haji. Hal tersebut disebabkan

karena sistem pengairan yang tidak be{alan lancar, bahkan daerah ini sering

dilanda musim kemarau yang berkepanjangan. Dengan kondisi tersebut

masyarakat turun ke sawah hanya satu kali dalam setahun.

Untuk mangatasi keadaan pertanian tersebut di atas, masyarakat juga

menatram palawija seperti: jagung, ubi kayu, cabe, kacang hijau, dan kacang

kedelai, dan semangka s€rta sayur-sayuran yang dapat digunakan oleh masyarakat

selingkungan Jorong labao- Tampaknya hasil png dicapai dari pertanian tersebut

cukup memuaskzin- Selain itu di perkampungan tersebut juga banyak didapatkan

tanaman tua ymg terdapat di sekitar rumah Tanaman tua tersebut

antara lain: rambutan, mangga" duriaq dry laneman tua lainnjra.

Usaha peningkatan ekonomi yang populer bagi masyarakat Jorong taban di

samping berdagang dan peternak sebagai nelayan. Jarak pantai yang sangat dekat

yaitu 4 KM dari perkampungan ini menjadikan nelayan sebagai pekedaan yang

paling tepat. Hasil penangkapan ikan oleh nelayan di Jorong Laban ini cukup

potensial unhrk me,menuhi kebutuhan hidup sebari-hari, dan termasuk untuk

membiayai sekolah anak-anaknya. Beltasilnya para nelayan dalam menangkap

ikan membuat masyarakat sekitanya dapat ikut meniknati.
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Gambar 7. Notasi Gerak Rc ntak Cupu
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Gambar 8 Notasi GerakブルグたFg bα″″′
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Gambar 9. Notasi Gerak Tapuak ampek
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C Analisis Sikap Tubuh

Sikap tubuh dapat danalisis menurut ratt gerak Tan Rantak Kudo d“

nlasing‐mぶng versl,Jtt dkap tubuh ragam gerak Tan Ranmk verJ Jorong

Painan Timu■ sikap tubuh ragam gerak tari Rantak Kudo veβ i Jorong Laban,

dan sikap tubuh ragam gerak tan Rantak Kudo versi Kanaganan Talaok

a).Sikap tubuh Rantak Kudo Painan Timur

Tabel IV

SihP Tubuh Rantak Kudo Painan Timur

No

Nam gcは 蝕 S g T叫興 S Ba&血 S g Kepala S g

Sambah PamOukak dduak
balu“よ

sarbah tagak tagak

Basalam lagよ 鰤 tagよ taAak V

Plna Lngg Krraie 呻
,lra

,mB111,1●

al■ln V ∞山 llg ヽ Tagak

tan
V

Tapuak Sikuteteh PI―
tanah

T仰慮

klda

sawIIIg
plngu
S…
興

嚇
Iamah
mめ ayang.

Jl"lC鴫
bamぃ1
gOsch b101a

Co“bllg

muk●

ang8Lk

5 Titi BanE Titl batang V lcnggang は,Ong Tagak

血

V

6 tlngl(ah Senjang 口 継 小

Fnlang

SlQ卜sh
b岨

COЩbl18

ntuk●

Tagak

tam
7 Rantak Cupu Ramk

cupu

ヽ lettk b9ong kaJ趾

Sambah PaNtuit duduak

balllmk

sambah tagak lagak
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b). Sikap tubuh Rantak Kudo Jorong Laban

Tabel V

Sikap Tubub Ralltak Kudo Laban

No

Nam gcrak Kati S g Tangall S g Badan S g Kepala S g

1 Sambah Pttbukak duduak

balumk
V sambah tagak lagak

Basalam lagak salam lagak tagよ V

Tapuak ampek lagよ Tapuak

satantang

Dan

tagak tagak

Tapuak Sikutereh Prungu
lanah

ヽ tapuak
tida
saleicrB
prygans
hoyak
bahu
rantah
hdrydlg
qosoh biola

V

cor4ong Tagak

tan

D Tid Balallg Tltl ba● ng LngFng
hwak babl

Tagak
∞

“

bng.

ho■ ak

A■
目 ぃ

● 磁
‐

angglnk

6 Jinjiery bantai Jalan

sltenJek

V Jlal範
baual

Hol・ak

bahu

町 よ Ang81nk‐

…

7 Sarbah pamtruik duduak

balumよ

salrbah 螂 lagak

Tabel Ⅵ

Sikap Tubuh Rantak Kudo Talaok

No

Nafla gerat Ka● S g Tangan S g Badan S g Kcpala ヽ

1 Sambah Pambukak Duduak
baluttllk

V sambah tagak tagよ V

Basa.lam laPak sahm lagよ tagak

3 Tapuak ampek Pinn卿

…

ak

Tapuak

satantang

Dan

tagak lagak

4 Titl balang Titt

batanA

lengng CoⅨbllg

ta熙よ

Angvk
ta露よ

ヽ

5 Skutctch P:籠電0腱
tanAalt

Lnggan3
11口le餃

tagak tagak
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価
動
誂6 Ra[tak Cupu

動
ｍ

lengnk bぅong geleng V

7 Sambah Panutuik

ｍ・嚇
sambah ●gak tagよ

s: Sikap g:g€rak

Jika dilihat pada tabel mematrg terdapat persamrrn gerak namun terdapat

perbedaan bentuk alai dan usaha yang menjolok, yang dapat dianalisa pada

bentuk gerak sebagai berikut:

l. Sambah Pambukak

2 Basalam

No

Sikap/gerak tubuh Palnan Timur

(Pr)

laban
(Lb)

Talaok

①

Ket

1 Kaki Duduak
balumik

Duduak
balutuik

Duduak
balutuik

sarna

2 Tangan sarnbah salnbah salnbah salna

3 Badan tagak 臨 ak tagak sarna

4 Kepda tagak tagak tagよ sallla

5 Bahu data d,1, data sarna

No

Sikap/gerak tubuh Palnan TImur

(D
Lban
(Lb)

Taraok

①

Ket

l Kよ i Taganerdi‖
biasa

Taganerdij
binCn

TttЪ
“

din

biasa

sarna

つ
０ Tanean salarll salallrl SalaFn sarna

3 Badan tagak tagak tttak salna

4 Kepala tagak 嗽 tagak ma

5 Bahu data data data sarna
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3. Puta l€nggang Karaie

4 Tapuak Sinteteh

No
Sikap/gerak tubuh Painan Timur

(PT
Laban

(Lb)

Talaok

lT)

Ket

l Kよ i Irngkah puta
Ditungqua

Tidak ada Tidak ada

2 Tangan ayun Tidak ada よＴｉｄ

血

Badan condong Tidak ada よＴｉｄ

血

4 Kepala け Tidak ada よＴｉｄ

山

5 Ballu data Tidak ada よＴｉｄ

血

No

釣kapなrak mb山 Painan Timur
(PT)

Lban
Cb)

Talaok・

0
Ket

1 K歯 Pitunggua
tangah

Pitunggua
tangah

P…
tangah

lebih

merendah

sarna

う
０ Tangan Tapuak ti,a

sanping
piq8ua
Sihn€iet\
bryak h!8aq
rusah
hr&alary.
jitiieng batnai,
gosoh bioh

taptnk  hda
翔 rng
plnggan3

hoyak      bれ
卿面 ah hl‐響雪
gOsOh b101a

jrrjbng
badai
sp6oh bbla

3 Badan tagak Condong/hoyak tagよ

4 K"da mttuak Angguak
angguak

tttak

5 Bahuflengan よ

ｍ

ｙ

Ａ

恥
ｈ

Hoyak bahu

呻』



5 Tlti Batang

6_hgkah SenJang

7 Rantak Cupu

NO

Sikap/gerak tubuh Painan Timur
(PT)

Laban

(Lb)

Talaok

①

Ket

1 Kaki titi batang titi batang titi batang sarna

2 Tangan lenggang

karale

lenggang

hoyak bahu
lenggang taban

menonjol
pada hoyak
bahu

Badan hoyong

鳴嗅
ｃｏｎｄ。ｍ

condong
tagak

Lban lebih
enerJik

4 Kepala Tagak takua Angguak―

anm戯
angg戯

taAak
berbeda

5 Ballu tanang Hoyak turun
naik

tanang PT dan T
sam4 laban
lebih lincah.

No

Sikap/gerak tubuh Palnan Timur

(PT)

laban

(Lb)

Talaok

①

Ket

1 Kaki

呻『
Tidak ada Tidak ada Gerak ini

tidak    ada

pada Lb dan

T
つ
４ Tangan Siku siku

bukak
Tidak ada Tldak ada

3 Badan u Tidak ada Tidよ ada
4 堕 ュ tagak Tidak ada Tidak ada
5 Bahu tanang Tidak ada Tidよ ada

No

Sikap/gerak tubuh Painan Timur
(PT)

Laban

(Lb)

Talaok

(T)

Ket

Kaki Rantak cupu Tidak ada rantak cupu G€rak ini
tidak ad.a

pada Lb
2 Tangan lenggok Tidak ada lenggok



3 B』an beyong Tidak ada beyong
4 Kepala kaluik Tidak ada geleng
5 Bahu tanang Tidak ada tanang

8. Jinjieng bantai

9 Tapuak alnpek

10 Salnbah Panutuik

NO

Sikap/gerak tubuh Palnan Timur

(り
Laban

(Lb)

Talaok

C)
Ket

l Kaki Pitunggua

tangah ｋ山
呻

Ｉ
Ｊ
　
Ы

Tidak ada Gerak ini di
PT termasuk
pada gerak
tapuak
sikutaeh

2 Tangan ｇ

ｍ　ａ
詢
ｈ

JinJieng

bantal hoyak

bahu

Tidak ada

3 Badan tagak hOyak Tidak ada

4 Kepala t電よ tagak tagak

5 Bahu data hovak data

No

勁kap/gerak mbuh Pamn Timur
m

Laban

(Lb)

Talaok

①

Ket

Kaki Tidak ada tank

¨̈2 Tangan Tidak ada Tapuak
satantang

Daruik 呻̈
融3 Badan Tidak ada tttak tagak

4 Kepala Tidak ada tagak tagak
く
リ Bよu Tidak ada data data

No
Sikap/gerak tubuh Painan Timur

(PT)
Laban

(Lb)

Tal“k

①

Ket

l Kaki

嚇̈ ¨̈ 献
ｔｕ‐ｋ

Ｄｕ
回

sarna



Pengujian pertama, sikap. tubuh menuqiukkan sikap dasar berdiri yang

disebut tagak, di mana segala gprak langkah lebih bervariasi seperti titi batang

aktivitas gerak dominan pada gerak kaki. Aktivitas tubuh bagian kaki seperti

gerak titi batang diambil dari meniti titian atau pematang sawah, lenggang karaie

yang terkenal dargan jalan yang tidak teratur dalam kebiasaan sehari-hari. Juga

gerak rantak aqu yaag lebih menghentak-hentak dapar merupakan identitas

budaya dimana kaki lebih dominan menapak di b"mi.

Seiara keselunrhan dapat dibuktikan pada tabel-taber di atas bahwa sikap

tubuh pada bagian kaki ed^l2h pitunglltct atau lutut ditelark, pada tari Rantak.

Kudo Talaok tekukan tututnya membuat tubuh penari lebih merendah jika

dibandingkan dengan Painan Timur dan taban. Dengan merendahnya tubuh

penari maka membuat sikap tubuli codong ke depan. Sil6p tubuh condong ke

depan ini terdapat pada ketiga tari, khususnya pada tari Ranak Kudo Talaok sikap

condong ke depan lebih terlihat dari parla tari lainnya. S€dad€n_€ikep+agiaa_

@
6. Tipe Transisi

Sedangkan gerak transisi yang rumit dengan bentuknya yang lebih berv.ariasi

seperti yang dapat dilihat pada Rantak Kudo painan Timur: gerak prita lenggang

karaie dzn tapuak sikuweh yatgmenuqiukkan banyaknya perubahan arah hadap.

Kesinambungan gerak kaki dengan langkah kaki buka kanan diikuti kaki kiri, lalu

2 Tangan sarnbah sallnb` sarnb` sarna
3 Badan 餞 taqak 敏 ak salna

Kepala tam tamk taAak ma
Bahu ata ata ata sarna



buka kaki kiri diikuti kaki kanan dibarengi lenegang tangan, kemudian arah hadap

berputar 180 derajat ke belakang. Poubahan arah hadap dengan gerak kaki tekuk

silang tersebut diimbangi dengan sikap tubuh condong ke depan. Lalu terjadi

pengulangan pada gerak kaki seperti tertulis di atas, dan kernudian dilanjutkan

dengan gerak tapuok silaleteh dengan sikap kaki pitunggua tangah dengan gerak

tangan yang berrrariasi seperti pada gaak tapuak, hoyak langan, ratnbah

kumbayang, don jinjieng bantai, yatg diakhiri dengan gerak gosoh biola. Gerak

p*z lenggang koroie yang variasi geralnya seolah-olah menggambarkan orang

mendayung sampan, tersebut merupakan ciri khas dalam tari Rantak Kudo yang

tidak dimiliki oleh Rantak Kudo lainnya.

Tipe transisi jup terlihat pada gerak titi batang yanrg didominasi oleh gerak

tangan dan kaki yang merupakan gerak perpindahan antara penari A dan penari B.

Demikian pula pada gaak rantak cupa, gemk langkah cnjang yang juga

merupakan gerak peralihan penari dari tempat pertama ke tempat lain dengan d

perpaduan gemk kaki, tangaq badar, dan kepala.

Tipe transisi juga terlihat jelas pada tari Rantak Kudo Talaok yang hampir

sama dengan Rantak Kudo Painan Timur, namrm aksi tubuhnya lebih aktif dari

pada Rantak Kudo lainnya- Tipe transisi juga bervariasi pada Rantak Kudo kban

seperti pada geruk'jinjieng bantai yalgjika dilihat secara keseluruhan seperti

orang bersilancar di atas air. Perubahan gerak deogan cepat lebih terlihat pada

ragam gerak Rantak Kudo yang terdapat di laban.

Sedangkan perubahan gerak pada Rantak Kudo Talaok tidak secepat Rantak

Kudo lainrrya tetapi kekokohan kakinya lebih kuat terpancang di bumi sehingga



tebih sulit diangkat. Variasi gerak juga tidak sebanyak Rantak Kudo, namun pola

perpindahan atau berhrkar tempat antar penari tetap sama dengan Rantak Kudo

lainnya. Namun gerak rantak cupu yang lebih menghentak-hentak ke tanah lebih

mendominasi Rantak Kudo Talaok. Namun perubahan arah hadap secara drastis

seperti pada Ranak Kudo png lainnya tidak ditemukan pada Rantak Kudo

Talaok. Gerak tapuak ampek hanya melakukan tepuk secara benrlang dengan

sikag pitunggua. Tidak terlihat kesibukan perubahan gprak. G€rdk titi batang

hanya membuat garis lurus. Gqak rantak atpu gars zigzag b€rphdah tempat,

sedangkan sr'*uretelr hanya terdiri dari letggaag jinjieng banai, dat gosoh biola.

7. Dimensi Gerak

Dmensi gerak dalam tari ada tiga, dimensi satu lebih banyak ditemui pada

gerak dalam bentuk yang paling sederhana, haaya dilihat dalan satu arah atau

dari depan saja.hanya terdapat pada gsrak sambah yang terdapat pada ketiga tari

Rantak Kudo. Dimensi dua pada gerak yang mulai bermriasi, tubuh penari dapat

dilihat dari dru arah yaloi depan dan samping badao, diiemui pada gerak

silateteh, Sedangkan dimensi tiga dit€rnukan pada gerak yang mengolah ruang

secara bervariasi, misalnya pada gerakan berputar *peni pn lengang kamie,

pindrh tempat seperti gerak langkoh senjang, gerak rantak cttpu, titi batong dul

jinjieng bantai (Rantak Kudo Laban).

8. Bagian Tubuh yang Aldif Bergerak

Jika diamati keterlibaun kaki, tangan, badaq dan kepal4 maka antara

gerak kaki dan tangan sama-sama aktif bergerak. Hal id dapat dilihat pada gerak

puta lenggang karaie, demikian juga pada gerak be{alan atau berpindah tempat



sep€rti ,iri batang, langkah senjang, rantak cupu, dan gerak jinjieng bantai.

Hanya gerak tapuak mtpek don sikuteteh yang harya didominasi oleh gerak

tangan. Pada Rantak Kudo [aban semua anggota tubuh aktif bergerak tenrtama

hoyak bahu dan hoyak badan.

9. Alai dan Usaha

Satu hal yang pedu dicatat adalah bahwa sernua ciri-ciri gerak tajadi

menurut pe*mrbangan serrua lingkup budaya. Kelincahan gerak berputar pada

gerak puta kngang koraie pada tari Rantak Kudo Painan Timur terlihat lebih

banpk variasi, yang terdiri dari motif Daar, lenggang, dan ptta. Demikian pula

pada gerak tapuak sihteteh, yang terdiri dari tapuak, lengang, rambah

hrmbcyang, jinjieng bantai dot gosoh biola. t ngkah senjang yang ada pada

Rantak Kudo Painan Timur tidak t€rdapat pada Raatak Kudo Laban dan Talaok.

Meskipun geral<nya banyak bervariasi namun dilihat dari sikap gerak tidak

terlihat kerumitan yang berat karena perubahan gerak yang dilakukan dalam

waktu yang c€pat dan tidak lama, kelihatan dilakukm dqrgan temga yang lebih

ringn dan tidak seberat gerak ]ang dilalokan pada tari Ranak Kudo Talaok,

yang jika dianalisis pada sikap gemk terlihat lebih beru dalam penggunaan

tenaga. fualagi dagaa pitungua yang lebih mendhak atau lebih merendah ke

tanah, sehingga susah mengangkat dtau melangkabkan kaki unhrk melalorkan

bentuk gerak yang lain.

Secara umum terlihat penggunaan tenaga yang berlebihan pada Rantak

Kudo Bayang meskipun geraknya tidak lincah, kekuataq gerak yang tergantung

pada pinrnggua yang sangat merendah membutuhkan stamina yang kokoh. Jika



kita men面 kan ketiga ttan akan terasa beratnya melllbawakan枷
I Rantak Kudo

Bayang sedang Rantak Kudo Lban dan P」
han Timur terasa lebih Hngan

mel歯k_ya.Keringanan genよ pada Rantak KudO laban dan Painan■
mur

addah pada kelincahan m yang cepat danglcat ke atas,gerak yang cepat

berubah,■ eksibel dan berge10mbang tersebut pengan geogarais daerah yang

dektt ke pantai dentt kehidupan nelayan Variasi gerak ymg beragm pada

Ranttk Kudo Painan■mur diduga karena kemttuan daerah Painan Timur yang

sudah merupakan daerah pengembangan Kota Painan_Hal tersebut berbeda

dengan Rantak Kudo Talaok yang∝nderung… terpancang ke bimi seolah‐

olah sedang berada di dalam sawah

Bentuk skap mbuh cOndOng ke depan dtOpang oleL ttnglcai yang kOkoh

dengm menekuk lutut schingga penari menidilebib merendab ke bu面

“

sebut,

merupakan gambaran ぬd kehidupan m響な漱at pendttng tan y叫

mempunyal akti宙 tas“由d atau mengolah sawah.

Gallrlbar 10 PerbedЯ ,・ sikap yang berbeda pada gerak Rantak Cupu antara

gerakTari Rantak Kudo Painan timur dan TalaOk.
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:_:. Perbedaan gaya pada sikap tubuh dapat dilihat pada tiga gerak di bawah
UT:

Garnbar l: Rantak Kudo L,aban
Gambar 2: Rantak Kudo Talaok
Gambar 3: Rantak Kudo Painan Timur
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PENUTTJP

A. Kesimpulan

. Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis pada bab_bab terdahulu, maka

dapat ditemukan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa: Tari Rantak

Kudo di tiga wilayah penganbangannya yaitu Rantak Kudo versi painan Timur,

Rantak Kudo versi laban, dan Rantak Kudo versi Talaok mempunyai gaya yang

be6eda.

Perbedaan gaya telah dianalisis melalui struktur gerak dari tiga tari Rantak

Kudo. Rantak Kudo Painan Timur lebih berv.ariasi dan mempunyai struknr yang

sudah terpola. Temyata dari 8 ragam gerak, struktur gerak dalam pernurjukarmya

menjadi 29 ragam gerak. Pengulangan gerak pada gerak ptla lenggang karaie dan

gerak tapuak siladeteh yang dominan merupakan kermikan yang memunculkan

suatu gaya tari yang khas. Gerak-gerak lainnya hanya merupakan gerak awal

sqerti sambah pnbulak dn basolam. Sedangkan gqrak ,rr, batary, tangkah

senjang rantak cupu, hmya merupakan gerak transisi, dat sambah panutuik

adalah bagian penutup tari ini.

Dari hasil analisis terhadap sikap tubuh hubungannya dengan gaya

.騨 摯
rよat menunJukkan bahwa tt Rantak Kudo Tdaok geraknya leЫh teJ血 t

sangat merendah. Kecenderungan melakukan gerakan merendah ke bumi serta

gerak merentak kaki secara kaku ke tanah diduga erat hubungannya dengan mata

pencaharian masyarakat yang dominan bertani baik bersawah maupun berladang.

Sedangkan gerak Rantak kudo Painan Timur yang lebih bervariasi dengan

susunan gerak yang terpola mengarah keartistik mengekspresikan pola hidup



masyarakat yang berada pada masa transisi. Peogembangan kabupaten yang

banyak meneambil lokasi daerah Painan Timur mengakibatkan cara berpikir dan

pola hidup masyarakat mulai berkembang seperti yang dapat dilihat pada tari

Rantak Kudo yang banyak pengembangan garapan.

Sementara pengaruh dekatnya wilayah pengembangan tari dari pantai

sangat terlihat pada gaya gerak yang fleksibel tidak kaku,seperti yang terlihat pada

Rantak Kudo Laban dan Rantak Kudo Painan Timur geraknya lebih lincah bila

dibandingkan Rantak Kudo Bayang yang bergerak lebih kaku dengan sikap tubuh

yang lebih dekat ke bumi.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut: Pertam4 tari Rantak Kudo dari ketig versi yakni Rantak Kudo Painan

Timur, Rantak Kudo Laban, dan Rantak Kudo daerah Talaok" p€rlu mendapat

perhatian dari pemerintatr daerah untuk keberlangsungan hidupnya, Kedua,

diminta kepada mirsing-masing gup untuk selalu latihan demi kelangsungan

hidup tari tradisional Pesisir Selatan. Penelitian ini perlu dilanjutkan dalam

bentuk permasalahn yang berbeda

61



BIBLIOGRAFI
Astrid S Susanto. 1979. Pengantar Sosiologi dan perubahan Sosia/. Bandung:

Bina Cipta

Bartenieff, Irmgard. et. d. 1981. " Tari sebagai Ekspresi Budaya"..Dalam
Haberman. Ted. Ben- Suharto. yoryakarta: ASTI.

Bartenieff, Irmgrd. et. al. 1978. " Choreometric profiles,,. Dalam Lomax. Folt
Song Style and Cultzre. New Jersey: New Brunswick.

Dada Meraxa. 1974. Sejarah Kebudayaan Sumatera. Firma llasmar. Medan.

Dbia. 1996. "Prinsipprinsip Keindahan Tari Bali" dalam Senl pe unjukan
Indonesia. Jurnd MSPI dan Yayasan Berntang Budaya. yoryakarta.

Esten, Mursal. 1983. Tradisi Dalan Perubahan. Padang: Angkasa
GBPP. Kurihtlum. 1994. Mata Pelajaran Pendidikan Kesenian. Suplemen 1999.

Jakarta: Depdiknas.

Hermin Kusmayati. 1998. Rokat Banglalan: Penjelajahan Makna dan Struktur.
Bandung: MSPI

Holt, Claire. 1967. Art. In lrdonesia: Countinuities and Change. Comell
. University press. Ithaca New York.

Hutchinson, Ann" lr4. labanotation or Kinetogra.fi laban. Theatre Art Books,
revised and expanded edition, New York.

Navis. 1986. Alam Terkenbory Jadi Gum. Adat dan Kebudayaan MinangWau.
Pt. Crrafiti pers. Jakarta.

Nerosti. 1991. Koreologi Tari. Padang IKIP

Nerosti. 1988. "Bentuk dan Fungsi Tari Rantak Kudo Pesisir Selatan Sumatera
Baral'. Slcipsi Sarjana Pada Fakultas Kesenian ISI Yogyakarta.

Muigiyanto, Sal. 1993. Ketika Cahoya Memh Memudar. Deviri Ganan. Jakarta.

futzer, George. 1980. Sosro/ogr: A Multiple Paradigma.tiezce, Boston: Allyn
and Bacon Inc.

Sedlawati, Edi. 1980. Pertumbuhan Seni Pertunjukan. Seri Esni No. 4. Jakarta:
Sinar Flarapan.

62



Smith, Jacqueline .1980. Komposisi Tari. Penniuk Prafiis Bagi Guru. Terj. Ben

Suharto. Ikalasti. Yoryakarta.

Soedarsono. 1999. Metde Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rap. Bandrmg:

MSPI,

Soedarsono. 198. Tari-tarian Indonesia I. Depdikbud. Jakarta

Lomax, Alan et. Al. 1978. "Dance Style and Culture". Dalam [,omax. Folk Song

Style and Cukure. New Jersey: New Brunswick.

Lomax, Alan et. Al. 1978. "The Choreometric Coding Book". Dalam tnmax.

Folk Song Styte and Culture. New Jersey: New Brunswick.

63



DA「FAR ttJFO¨

Ｎ

ｏ

NAMA UMU
R

JENIS
KELAMIN ACAMA

PEKERJんだN ASAL

1 Bustar 50 Th Lkl‐ lakl IJaln Penan/PNS p.,ぃ __

2 Dasril 55 Th Lakl■ akl IJalll Penan TalaOk
Edi 49 Th Lakl-lakl Igarn

搬
耐d可炒dagang Lban

4 Gusman 32 Th Lakl― lakl IJaFn Pena ri /Tr rlran o/N-l ^,.- Lban
Palnan

ヽ Janilis 48 Th Lkl■akl Islaln Penan/「 utt Arlk Kayu
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Organisasi Pelaksana

Sumber daya manusia pada perguruan tinggi adalah dosen yang memilki

kemampuan dalam bidang seni tari dan pembelajaran koreografi dan tari tradisi, agar

perencanzun dapat be{alan sesuai denCan harapan atau capaian yang optimal,

diperlukan tim pelaksana pro$am ini yang merupakan kegiatan DIpA Tirn

pelaksana tersebut terdiri dari dua orang dosen berdasarkan susunan dari kualifikasi

tim pelaksana ini adalah sebagai berilkut:

l. Ketua Tim Pelaksana

Nama : Dra. Nerosti, M.Hum
NIP :19630106. 198603.2002
Pangkat /jabatar/golongan : Pembina/lector Kepala /lVa
Jurusan :Pendidikan Sendratasik
Spesialisasi : Koreografi

2. Anggota

Nama : yuliasma. S.pd.M.pd
NIP :19620730 1986032001
Pangkat/jabatan/golongan :Penata/Lektor/llld
Jurusan : Pendidikan Sendratasik
Spesialisasi : Pembelajaran Tari

3. Membantu Kegiatan

Nama
Bp
Jabaan
Jurusan
Spesialisasi

4. Membantu Kegiatrn

Nama
Bp
Jabatan
Jurusan
Spesialisasi

: Nadila Sari
:2013

: Mahasiswa
: Pendidikan Sendratasik
: Seni Tari

:Wega No■i Nasdi

:2013
:Mmaslswa
l Pendldlcm Sendratasik

:Seni T薇
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